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 Abstract: Increasingly sophisticated technological developments 

can be used for business development. The most obvious impact is 

being able to increase sales, because digital marketing is a 

marketing medium that has a huge influence. The general aim of 

this research is to educate about the impact of digital marketing on 

sales volume for MSMEs in Mojopilang village. Therefore, we, 

students of the Real Work Lecture (KKN) at Mayjen Sungkono 

University, Mojokerto, are providing education to youth youth 

organizations in Mojopilang village about implementing digital 

marketing through the Shopee platform and other social media as 

a tool for marketing bamboo crafts in Mojopilang village. Because 

basically many of the human resources in Mojopilang village are 

old, so only the younger generation are able to implement digital 

marketing like this. From the research results, it is known that 

digital marketing still needs to be educated and taught to youth 

organizations to make it easier for business people to market 

bamboo craft products. 
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Abstrak 

Perkembangan tekonologi yang semakin canggih dapat digunakan sebagai pengembangan usaha. 

Dampak yang paling nyata adalah dapat meningkatkan penjualan, karena digital marketing adalah salah satu 

media pemasaran yang memberikan pengaruh yang sangat besar. Tujuan penelitian ini secara umum untuk 

mengedukasi dampak digital marketing terhadap volume penjualan bagi pelaku UMKM di desa Mojopilang . 

Maka dari itu kami mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Mayjen Sungkono Mojokerto melalukan 

edukasi kepada para pemuda karang taruna di desa Mojopilang untuk penerapan digital marketing melalui 

platform shopee maupun media sosial yang lainya sebagai alat memasarkan kerajinan bambu yang ada di desa 

Mojopilang. Karena pada dasarnya Sumber Daya Manusia di desa Mojopilang banyak yang sudah berumur, 

sehingga yang mampu menerapkan pemasaran digital seperti ini hanya generasi muda. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa digital marketing masih perlu di edukasi dan di ajarkan kepada para pemuda karang taruna guna 

memudahkan para pelaku usaha dalam memasarakan produk kerajinan bambu.. 
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PENDAHULUAN  

Program studi Kuliah Kerja Nyata KKN yang di adakan di Universitas Mayjen 

Sungkono di harapkan dapat membangun desa dan bersinergi dengan masyarakat yang ada di 

wilayah Kecamatan Kemlagi sebagai bentuk pengabdian ilmu.  

Desa Mojopilang adalah desa yang terletak di Kecamatan Kemlagi Kabupaten 

Mojokerto. Desa Mojopilang memiliki potensi hasil anyaman bambu yang melimpah di 

masyarakatnya. Kami mahasiswa KKN Unimas 2023 mencoba membantu para pelaku usaha 

pengrajin anyaman di desa mojopilang untuk melakukan kegiatan ditigal marketing, namun 

karena keterbatasan Sumber daya manusia yang ada menjadi sedikit kendala bagi kami. Rata 

rata pengarajin anyaman bambu di desa Mojopilang memiliki usia rentah di 45 - 50 an ke atas 

dimana hal tersebut menjadikan mereka sedikit susah dalam memasarkan secara online.  

Jadi kami menggandeng para pemuda di desa melalui karang taruna untuk melakukan 

sosialisasi bersama dengan dosen pihak kampus untuk memberikan wawasan terkait digital 

marketing guna memajukan hasil kerajinan anyaman bambu yang ada di desa Mojopilang. 

Bukan hanya itu kami juga memberikan inovasi produk guna meningkatkan daya tarik produk 

anyaman yang ada di disa Mojopilang. 

Pemasaran digital telah menjadi pilihan umum bagi pelaku usaha karena kemampuan 

konsumen yang semakin baik dalam mengikuti perkembangan digital. Beberapa perusahaan 

secara bertahap mulai menggeser fokus dari model pemasaran konvensional dan beralih ke 

strategi pemasaran modern  (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Oleh karena itu semakin 

berkembangnya era digitalisasi sekarang, kami berharap dapat membantu para pelaku usaha 

anyaman bambu di desa Mojopilang untuk memasarkan produknya secara lebih luas dan 

menyeluruh. 

 

METODE  

Kkn Sains tematik desa 2023 Unimas kelompok 11 di tempatkan di desa Mojopilang 

Kecamatan Kemlagi Mojokerto dengan waktu 1 Minggu, mulai dari tanggal 10 Desember 

sampai 16 desember 2023 yakni dengan melakukan program sosialisasi terhadap pelaku 

UMKM anyaman bambu di desa Mojopilang.  

Tahap Observasi 

Tahapan pengamatan terhadap setiap UMKM anyaman bambu yang ada di desa 

Mojopilang. Setelah melakukan pengamatan tersebut kami melakukan pencatatan terhadap 

informasi yang kami peroleh. 
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Tahap Wawancara 

Dengan melakukan wawancara secara langsung kepada pelaku usaha kami dapat 

mengetahui apa yang dibutuhkan dan dapat melakukan riset untuk apa yang akan kita lakukan 

nantinya 

Tahap Sosialisasi 

Setelah kami mengumpulkan data dari banyaknya pelaku usaha anyaman bambu di desa 

Mojopilang. Kami membentuk forum sosialisasi guna memberikan informasi dan edukasi 

kepada para pelaku usaha sebagai salah satu cara untuk meningkatkan penjualan secara 

menyeluruh dalam penjualan dalam sektor anyaman bambu. 

 

HASIL  

 

Gambar 1. Melakukan Sesi Tanya Jawab Dengan Salah Satu Pengerajin Anyaman Bambu 

Dari hasil pengamatan yang kita lakukan selama 7 hari di desa Mojopilang kami 

mendapatkan informasi bahwa sebagian besar mata pencaharian masyarakat di desa 

Mojopilang adalah sebagai pengrajin anyaman bambu sebagai kandang ayam maupun burung. 

Dari para pelaku usahanya juga yang memiliki rentan usia dari 40 – 50 tahun keatas menjadikan 

sedikit kendala untuk melakukan pemasaran secara online. Karena sebagian banyak dari hasil 

anyaman kandang yang mereka buat di kulak oleh pengepul. 

Bukan hanya itu, karena banyaknya pengerajin bambu sebagai kurungan atau 

kandangan ayam membuat kami berpikir untuk mengusulkan inovasi produk baru, dan juga 

mencoba menggerakan para pemuda karang tarunanya untuk berinovasi. 

Sehingga kami memutuskan untuk mengadakan sosialisasi bersama dengan karang 

taruna. Harapan kami mengandeng karang taruna agar dapat memudahkan para pengusaha 

pengerajin bambu yang ada di desa Mojopilang dapat mengerti dan menguasai apa yang disebut 

dengan digital marketing, sehingga dapat memperluas relasi  
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DISKUSI 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi Pemasaran Digital 

Berdasarkan dari hasil dari diskusi pemasaran digital yang dilakukan bersama dengan 

pemuda karang taruna di desa Mojopilang. Kebanyakan dari para pemuda karang taruna 

tersebut telah mengenal apa itu yang dimaksud dengan pemasaran digital. Namun, hanya sama 

mereka kurang memahami bagaimana cara menggunakannya.  

Dari beberapa masyarakat tersebut bisa dikatakan mengerti dan tau apa itu pemasaran 

digital. Namun tinggal kesadaran dan kemauan juga dibutuhkan, seperti halnya dengan Sumber 

Daya Manusia yang ada. Seperti hal nya jika pemasaran digital dapat di akses dengan mudah, 

tetapi minat dan kemauan dari Sumber Daya Manusianya kurang maka sama saja tidak akan 

berjalan bersinergi. 

Kami juga mencoba untuk memberikan contoh kecil dengan berinovasi membuat 

produk baru seperti hampers, kotak tisu, dan juga tempat lampu. Namun, dengan keterbatasan 

Sumber Daya Manusia yang ada membuat pengerajin di desa Mojopilang bertahan dengan 

anyaman bambu sebagai kandangan ayam dan burung 

 

KESIMPULAN  

Warga desa Mojopilang masih membutuhkan edukasi dan arahan lebih lanjut terkait 

dengan inovasi produk dan pemasaran digital. Dengan ini kami harapakan bisa membantu lebih 

lanjut terkait dengan UMKM pengarajin anyaman bambu di desa Mojopilang. 

Dengan dilakukanya pengabdian masyarakat dari KKN Sains Tematik Desa Unimas 

2023 kedepanya dapat memberikan wawasan juga pandangan baru untuk warga desa 

Mojopilang terkait dengan sumber daya yang ada agar dapat lebih dimaksimalkan lagi untuk 

membangun ekonomi yang lebih pesat kedepannya.  
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